ABSTRAK

Fatmawati (2018): Penetapan Harga Tiket Kapal Pada Saat Lebaran Di
Pelabuhan Syahbandar Sungai Guntung Kec. Kateman
Kab. Indragiri Hilir Ditinjau Menurut Ekonomi Islam

Penelitian ini bersifat penelitian lapangan, adapun latar belakang
penelitian ini adalah berdasarkan hasil observasi penulis terhadap responden baik
pembeli maupun penjual yang mana adanya kejanggalan dalam jual beli tiket
tersebut, sehingga adanya keinginan penulis untuk mengetahui lebih dalam
tentang bagaimana penetapan harga tiket kapal saat lebaran di Pelabuhan
Syahbandar Sungai Guntung Kec. Kateman Kab. Indragiri Hilir.

Yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana
penetapan harga tiket kapal dan respon penumpang di Pelabuhan di Pelabuhan
Syahbandar Sungai Guntung pada saat lebaran. selain itu bagaimana pandangan
ekonomi Islam terhadap penetapan harga di pelabuhan Syahbandar Sungai
Guntung pada saat lebaran.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana penetapan harga
tiket kapal dan respon penumpang di Pelabuhan di Pelabuhan Syahbandar Sungai
Guntung pada saat lebaran serta untuk mengetahui pandangan ekonomi Islam
terhadap penetapan harga di pelabuhan Syahbandar Sungai Guntung pada saat
lebaran. Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi penelitian di Pelabuhan
Syahbandar Sungai Guntung, adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan
data yaitu: observasi, angket, wawancara, studi pustaka, serta dokumentasi.
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 4871 penumpang dengan sampel
penelitian sebanyak 100 orang penumpang, pimpinan kementerian perhubungan
pelabuhan Syahbandar Sungai Guntung, pimpinan penjualan tiket kapal, dan calo
tiket di pelabuhan Syahbandar Sungai Guntung Kec. Kateman Kab. Indragiri
Hilir.  Teknik pengambilan sampel ini menggunakan “Metode accidental
Sampling” yaitu pengambilan data secara bebas. Data dari penelitian ini adalah
data primer dan data sekunder yang kemudian di analisis menggunakan analisis
deskriftif kualitatif.

Setelah dilakukan penelitian dengan mengumpulkan data dan
menganalisanya ternyata penetapan harga yang terjadi di pelabuhan Syahbandar
Sungai Guntung terdiri dari 3 penetapan yaitu oleh pihak pemerintah sebesar 10%,
pthak pimpinan penjualan tiket dimana mengikuti aturan pemerintah dan
membuat kebijakan atas harga tiket agar mempermudah perhitungan atau
membulatkan angka terdekat, dan penetapan harga oleh calo yaitu 20% -50% dari
harga resmi. Repon penumpang terhadap penetapan harga tiket masuk dalam
kategori cukup baik (41%-60%). Sedangkan ditinjau menurut ekonomi Islam
penetapan harga tiket oleh pihak pelabuhan Syahbandar sudah mengikuti aturan
yang di tetapkan, akan tetapi oleh pihak calo tidak sesuai ekonomi Islam karena
tidak adil dalam menetapkan harga tiket dan menzalimi penumpang yang
membutuhkan tiket kapal tersebut.



